BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bagian ini akan menjelaskan kesimpulan hasil pgaeli implikasi dan
beberapa rekomendasi tentang Pembinaan Kemampoé&siBnal Guru SD di

Kecamatan Bekasi Selatan.

A. Kesmpulan
1. Perencanaan pembinaan kemampuan profesional Gdrali Kecamatan
Bekasi Selatan didasari oleh:
a. Agenda/program kerja Dinas Pendidikan Kota Bekasi
b. Dilakukan atas dasar masukan dari para pengawesnda@maan dalam
kondisi ini dapat bersifat temporer tergantung rkaswatau informasi
yang masuk.
c. Perencanaan pembinaan didasari oleh agenda kegizgas.
Bentuk kegiatan Pembinaan Kemampuan Profesional GDrdi Kecamatan
Bekasi Selatan terdiri dari:

1) Pre-Service Trainning. Kegiatan Pembinaan guru drakukan
umumnya oleh lembaga dalam hal ini Dinas Pendidikata Bekasi.
Pembinaan disini lebih ditujukan untuk memberi lbgkada calon
guru yang akan diangkat PNS seperti pra jabatan.

2) In-Sevice Trainning. kegiatan penting pembinaarlilakukan setelah
seseorang diangkat menjadi guru. Bentuknya dapaipaekegiatan

pendidikan dan latihan, lokarkarya, penataran édagainya.
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Materi Pembinaan Kemampuan Profesional Guru SDKeltamatan

Bekasi Selatan:

a. Materi yang disampaikan untuk kegiatan pembinaasdya didasari
oleh aturan pemerintah seperti: Permendiknas Ndiforahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetguasi.

b. Sasaran pembinaan Guru SD di Kecamatan BekasaSealatesuaikan
dengan guru kelas dalam arti apakah kegiatan peabimilakukan
untuk para guru yang bertugas di kelas rendahgkkl&2, dan 3) atau
kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6).

c. Pola, prinsip dan langkah pembinaan, pihak UPTB&riga menerima

pola pembinaan sesuai intruksi dari Dinas Pendmdika

2. Pelaksanaan Pembinaan Kemampuan Profesional GuruwliSfecamatan
Bekasi Selatan dilakukan atas dasar:

a. Instruksi dari UPTD/Dinas Pendidikan Kota Bekasi.

b. Dilakukan melalui kegiatan yang rutin diikuti olgfara guru seperti
kegiatan di tingkat gugus.

c. Pihak pimpinan dalam hal ini Kepala Sekolah, selaielakukan
pembinaan terhadap para guru yang dipimpinnya

d. Frekuensi dan waktu pelaksanaan pembinaan, umgkai UPTD dan
Dinas Pendidikan Kota Bekasi, sesuai dengan agetala program
kerja. Untuk tingkat sekolah pembinaan dilakukanp#a berhitung

frekuensi atau lamanya pembinaan harus dilakukan.
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3. Evaluasi Pembinaan Kemampuan Profesional Guru SRedamatan Bekasi
Selatan merujuk pada hasil, yakni:

Hasil pembinaan Guru SD baik yang dilaksanakan pexgkat Dinas
Pendidikan Kota Bekasi maupun tingkat gugus at&olak, dasarnya sama
bersumber pada kebijakan pemerintah, yakni: Perikieasi Nomor 16 Tahun
2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kdense guru.

Harapan sekolah dan pimpinan sekolah terhadap tkeggembinaan
yang dilakukan dalam rangka peningkatan kemampuafegonal Guru SD
khususnya di Kecamatan Bekasi Selatan, ad&attama, pembinaan Guru
SD yang diselenggarakan UPTD/Dinas Pendidikan plethih diagendakan
secara lebih tinggi lagi frekuensiny&edua, berkaitan dengan materi
pembinaan, hendaknya diarahkan pada kemampuanspidkk hanya konsep.
Ketiga, berkaitan dengan kebutuhan saat ini pembinaan SDxu intensitas
pembinaan guru tentang materi Penelitian Tindakelad<perlu ditingkatkan.

Dengan demikian berkaitan dengan harapan sekatadinig pembinaan

kemampuan guru sebagai hasil evaluasi adalah:

a. Pembinaan Guru SD yang diselenggarakan UPTD/Dieasiikan perlu
lebih diagendakan secara lebih tinggi lagi frekirgyes

b. Berkaitan dengan materi pembinaan, hendaknya dianahpada
kemampuan praktis tidak hanya konsep.

c. Berkaitan dengan kebutuhan saat ini pembinaan @Du intensitas
pembinaan guru tentang materi Penelitian Tindakaala¥ perlu

ditingkatkan.
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Dampak pembinaan pada kinerja Guru SD di KecanmBédasi Selatan

Dampak kegiatan pembinaan guru dalam hal ini bekaidengan

bagaimana terjadinya peningkatan kemampuan meng#&dapun manfaat

sebagai dampak pembinaan yang dirasakan oleh apalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penguasaan bahan, seperti: bahan bidang studi dalam kurikulum sakol
dan penerapannya. (perlu peningkatan, karena Kednitperkembangan
teknologi pembelajaran yang terus meningkat)

Mengelola program belajar mengajar, seperti. merumuskan tujuan
kompetensi dan indikator, mengenal dan dapat mewagun metode
mengajar, memilih dan menyusun prosedur instrukdiorang tepat.
(sudah merasa cukup menguasai karena ada pandaantuéu teks)
Mengelola kelas, Seperti: mengatur tata ruang kelas untuk pengajara
menciptakan iklim belajar yang serasi. (perlu pgkatan, melalui
pembinaan kompetensi pedagogik untuk memahami toaga mengajar
dan mendidik)

Menggunakan media/sumber, seperti:  mengenal, ~memilih dan
menggunakan media, membuat alat bantu pelajaraertseth untuk
proses belajar mengajar. (perlu peningkatan tertherkaitan dengan
dukungan fasilitas media pembelajaran yang optimal)

Penguasaan terhadap landasan kependidikan. (perlu peningkatan, untuk
lebih menguasai dan menjalankan bagaimana mengagrbaik)
Mengelola interaks belajar mengajar. (perlu peningkatan, terutama

dengan kemampuan menerapkan model tematik)
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7) Menilai prestasi siswa. (perlu peningkatan, terutama berkaitan dengae car
membuat alat tes yang benar)

8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan,
seperti: mengenal fungsi dan program layanan dapybghan di sekolah,
menyelenggarakan program layanan bimbingan di abkol(perlu
peningkatan, meskipun telah ada Guru BP, namurkudundisi tertentu
kemampuan ini perlu dikuasai)

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. (sudah merasa
cukup menguasai karena telah familier/atau dilakulsghari-hari di
sekolah)

10)Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran. (perlu peningkatan, terutama
langkah — langkah melakukan Penelitian Tindakara®)el

11)Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri. (perlu peningkatan, karena penerapan IT dalam

pembelajaran)

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dianmaisebelumnya,

dapat dikemukakan beberapa implikasi berikut :

1. Kepala Dinas Pendidikan, terkait dengan pembinaamaknpuan profesional
Guru SD di Kota Bekasi diharapkan memiliki datauatd€ormasi yang akurat

tentang kebutuhan pada Guru SD. Tanpa memiliki dta informasi yang
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akurat, program pembinaan akan dihadapkan padaadmarikondisi yang
semakin jauh dari tujuan pembentukan profesion&i&uaru SD..

. Penentuan program pembinaan sesuai dengan pridtghstuhan guru
diharapkan akan memiliki dampak positif sesuai utart kebutuhan
pembelajaran saat ini seperti program pembinaarg y@erkaitan dengan
pemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasulkirtierkomunikasi dan
mengembangkan diri.

. Di lain pihak Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah gebaimpinan sekolah
perlu memahami tugas dan perannya sebagai pemegavenang tertinggi di
sekolah dalam rangka efektivitas guru di sekolalhaiapkan mampu untuk
melaksanakannya dengan penuh rasa tanggung jawain dzembinaan
kemampuan profesional guru yang mendukung terhae@smgapaian tujuan
pendidikan. Disamping itu, dalam melaksanakan lgabiigas dan perannya
tersebut, Kepala Sekolah juga harus mampu membgraytisipasi aktif dan
semua komponen lainnya di sekolah, seperti mensatikeaktifan guru dalam
kegiatan gugus..

. Berbagai upaya yang dilakukan dalam pembinaan Gudi Kecamatan
Bekasi Selatan khususnya, umumnya di Kota Bekasmanlukan kemauan,
keterlibatan secara aktif dan komitmen yang tirdgyi seluruhstakeholders,
baik itu dalam perencanaannya maupun dalam pela&saga. Dengan
adanya keterlibatan pemerintah dan masyarakatbtgrselalam berbagai
upaya dan program yang dilakukan pemerintah, matkeerdadaan program

tersebut betul-betul dirasakan menjadi milik dangtaungjawab bersama.
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Dengan kata lain, program pembinaan kemampuan gioof@ guru di Kota
Bekasi dilakukan melally design, bukan asal menjalankan program rutinitas

belaka.

C. Rekomendasi

Rekomendasi dalam hal ini adalah hal-hal yang dipag baik untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan dan disimpudiari hasil penelitian
dan analisanya. Berdasarkan temuan dari pembalzeaglitian maka dapat
diberikan beberapa rekomendasi yang diharapkant dapajadi masukan bagi
para Dinas Pendidikan dan instansi terkait serpadt@ para peneliti berikutnya,

diantaranya :

1. Kepada Para Kepala Dinas Pendidikan

Pemahaman dan persepsi pejabat di Lingkungan Paadidikan terkait
dengan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru SDoth Rekasi, dengan
masih lemahnya informasi yang ada, seyogyanya tdyesipaya untuk
meningkatkan, memberdayakan dan memanfaatkan l@@rbamber daya yang
ada dengan mengoptimalkan sistem teknologi inforpesdidikan agar program
pembinaan dapat dilakukan berdasarkan tuntutantikiledra dan mudah diakses

oleh para guru.

2. Kepala Sekolah
Dengan masih lemahnya komitmen guru, Kepala Skkiotaus mampu
untuk membangun komitmen yang tinggi, mengembangkse kebersamaan dan

menciptakan situasi dan kondisi sekolah yang kahdomgi seluruh warga
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sekolah. Kemampuan Kepala Sekolah ini merupakaa daijung berharga bagi
kegiatan pembinaan kemampuan profesional guru, lbiailksekolah dengan
memberikan pembinaan langsung kepada guru maupogad memberikan
dorongan atau motivasi kepada para guru untuk dtdm kegiatan pada tingkat

gugus.

3. Kepada Guru

Kedudukan guru pada sekolah sangat menentukan Hesdlan sekolah
untuk mencapai tujuannya, hal ini dapat dilaluiglankeberhasilan guru tersebut
dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengajarandaMalasar untuk
kesemuanya itu adalah pengetahuan dan kepribadiag perlu dibina dan
dikembangkan secara terus menerus karena dihadagkagan berbagai
tantangan baik dahsyatnya dinamika perkembanga&EHKPyang mempercepat
keusangan pengetahuan maupun tantangan kebutusany@ag menyita waktu
dan perhatian yang sulit untuk dihindarkan. Sehghaordengan masih lemahnya
penguasaan IT dari para guru, maka guru seyogiargmiliki sikap kooperatif
terhadap program pembinaan yang diwujudkan mefjavan serta aktif yang
diwujudkan dalam bentuk kedisiplinan kerja dan keguhan dalam mengikuti
pendidikan lanjutan atau pelatihan sebagai impléasernprogram pembinaan

kemampuan profesional guru.

4. Tidak Lanjut Penelitian
Bagi para ahli, kalangan pemerhati dan penelitdmikan hasil penelitian

ini menyarankan agar senantiasa membuka diskustedi@m komprehensif demi
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mencari dan menemukan beragam alternatif, modelpdaadigma pendidikan.
Dari situ diharapkan dapat dibangun program penainemampuan profesional
guru. Disamping itu, dengan masih banyaknya fayk#org perlu dikaji berkaitan
dengan peningkatan kemampuan profesional guru pahgn diungkap dalam
penelitian ini, maka akan sangat bermanfaat bilaudtan ada peneliti yang
melaksanakan penelitian dalam hal: motivasi, koemmtdan iklim kerja para

guru dalam mengembangkan profesionalismenya.



